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Abstract

This study aims to prove that the societal traditio in Trucuk alive and
growing dynamically, because of the strength otsstism. This research
was conducted in rural areas Trucuk District, KlateCentral Java. The
time to conduct field studies began in March to dber 2006. As a
research subject, namely: farmer, caretaker shrindg pilgrims,
paranormal, dalang, arts reog elders, chairman siéan, modin, lurah,
Muhammadiyah activists, political elites, religiouteachers, kyai,
mubaligh, congregational recitation, and the priesbsque. Methods of
data collection is participant observer, depth iwiews, and study of
documentation. This study uses an ethnographic aggmhr. The results
showed that the societal tradition who are still tegularly performed of
rural communities is slametan. Slametan an intalegiform of social
activism traditional ceremony which was attendedabgroup of people
from different social groups to come together, aepanied by a serving
dish and prayed the Islamic way. In gathering tbget all of them
understand each other and can understand each offtex discrepancies
in all respects to be thin and fixed on the formatiof community
integration or syncretism. The strength of syneratimake the societal
tradition in Trucuk alive and growing dynamicallyo, the theory mentions
that syncretism is the attempt to unify the différeects (Mulder, 1992)
proved in this study.
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PENDAHULUAN

Salah satu kehidupan tradisi masyarakat di Indangsing
masih terlihat unik dan bersinar adalah tradisi yaeskat di
Trucuk, Klaten, Jawa Tengah. Kenyataannya hingdearaag
masih terdapat kelompok-kelompok masyarakat yangatakan
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aktivitas tradisi berupslametaratau ritual keselamatan di berbagai
tempat. Aktivitas slametan yang sangat terkenal di kalangan
masyarakat Jawa sering menjadi perdebatan, mendiebarada-
annya dianggap sebagai bentuk kepercayaan atauarkeag
masyarakat Jawa karena di dalam perwujudannya kangaper-
gunakan doa-doa Islami.

Di sisi lain, aktivitasslametandianggap sebagai bentuk
tradisi masyarakat atau suatu kebudayaan masyardkag.
Aktivitas slametanmerupakan tindakan atau prilaku tradisi/budaya
masyarakat Jawa. Koentjaraningrat (1980: 193) magigapkan
bahwa kebudayaan dimaknai sebagai keseluruhamsgagasan,
tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupasyarakat
yang dijadikan milik diri manusia dengan cara lslapktivitas
slametandalam pandangan Koentjaraningrat ini dapat dimiakna
sebagai sistem tindakan dalam memelihara tradisyanakat.

Anggapan sebagai kepercayaan atau tradisi itu digedan
oleh Geertz sebagai suatu kebudayaan yang kompeksenunjuk
pada banyaknya variasi dalam upacara, pertentadgkm ke-
percayaan, serta konflik-konflik nilai yang munadbagai akibat
perbedaan golongan sosial atau menurutnya sebpgaebudaya-
an: abangan, santri, priyay{Geertz, 1989: 9). Namun demikian,
perbedaan tipe kebudayaan yang mewujudkan kehidmpagara-
kat plural, satu sama lain tetap berdasarkan paldgal geografi
yang sama, yaitu di wilayah Jawa. Di dalam kelomkelompok
masyarakat dengan tipe tradisi dan kebudayaan ymamgeda
tercakup dalam struktur sosial yang sama, memelgangak nilai
yang sama, semuanya ini terdapat dalam aktiglametan Oleh
karena itu, aktivitasslametansering dianggap sebagai perekat
sosial atau integrasi masyarakat.

Namun demikian kehidupan tradisi masyarakat tetsebu
terganggu dengan masuknya arus budaya Islam mbDemgan
masuknya budaya Islam murni yang dibawa Muhammadiya
menekan tradisi masyarakat. Bentuk penekanannyahadseng-
anggap bahwa tradisi masyarakat bukanlah suatu dara
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peradaban yang Islami, tetapi cara-cara yang hakgm me-
nyuburkan TBC. Hal tersebut disebabkan upacastametan
banyak menghadirkan sesaji dan kepercayaan akahdrayang
dikeramatkan. ltulah  sebabnya sikap = Muhammadiyah
(Abdurrahman, 2003: 22) terhadap tradisi masyarakattidak
menunjukkan wajah yang bersahabat. Dapat dinyatddediwa
hubungan Muhammadiyah dan tradisi masyarakat selama
tampak kaku. Orang-orang Muhammadiyah enggan mekinasu
lingkaran tradisi masyarakat. Sebaliknya, para koelaradisi
masyarakat juga enggan memasuki lingkaran Muhanyaladiang
dianggap menyeramkan itu.

Ketidaksenangan masyarakat Muhammadiyah terhadap
tradisi selama ini memang dapat dibenarkan, meagirsgjak
berdiri sampai tahun 80-an, organisasi Muhammadigiéten-
dalikan oleh para ahli syariah yang tercermin dafanmalisasi
syariah. Orang Islam yang melakukan peribadatang yagak
sesuai syariah berarti masih dipengaruhi TBC. Matena itu,
pemberantasan tradisi masyarakat bermuatan TBG teleam-
bentuk bangunan kesadaran (ideologi) orang MuhanyaiadOleh
karena kuatnya ideologi tersebut, maka orang Muhaaiyah
merasa kesulitan melepaskannya, bahkan ideologb@emtasan
TBC itu dipegang terus sampai sekarang. Orang-orang
Muhammadiyah juga menganggap bahwa tradisi masgtatiak
baik yang mengandung TB&au tidak, di dalamnya tidak terdapat
manfaat yang diperoleh secara praktis. Warga Mubhaanyah
beranggapan bahwa tradisi masyarakat itu justriefs@ngan

! TBC merupakan singkatan datakhayul, bid’ah,dan churofat Takhayul
adalah kepercayaan terhadap sesuatu yang dianggampadahal sebenarnya
tidak adaBid’ah adalah perbuatan ibadah (ritual) yang dikerjakdektmenurut
contoh-contoh yang telah ditetapkan, termasuk méaamdan mengurangi
ketetapan, tanpa berpedoman pada Al Qur'an danhSRaaul.Churofatadalah
ajaran yang tidak masuk akal.
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dengan ajaran Islam atau merupakan sesuatu yangzm(iBerita
Resmi Muhammadiyah No. 13, 2000: 37).

Meskipun ditekan oleh kebudayaan baru yang dibadefa o
kelompok sosial gerakan Islam murni, tradisi maakat di Trucuk
tidak mengalami kegersangan, bahkan mengalami dkaake-
budayaan. Dinamika tradisi masyarakat itu berlangssejak
jaman prasejarah, Hindu/Budha, Islam, kolonialisthingga
sekarang. Buktinya upacaslametanmasih mengental di kalangan
masyarakat Jawa di Trucuk. Dalam arti, meskipudigrglametan
bercampur dengan kebudayaan ataupun kepercayaa(atamis-
me, Hindu, Budha, Islam, dan sebagainya), tetapi tradisi
masyarakat itu masih terlihat jelas. Bahkan, ketlkakan budaya
Islam murni, tradisislametantetap hidup subur. Seiring dengan
masuknya arus budaya Islam murni besar-besararrasgkani,
kenyataannya tradisi masyarakat di Trucuk masihughiddan
banyak lokasi yang sekarang masih mengakar kehidinaalisi
masyarakat. Oleh karenanya, rumusan masalah yapagt di-
tandaskan adalah kekuatan apa yang menjadikasitradsyarakat
di Trucuk tetap hidup dan berkembang secara dirfamis

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dalam pamehi
juga dirumuskan sebuah hipotesis yang menyebutkaimvédn
kekuatan yang menjadikan tradisi masyarakat didkuetap hidup
dan berkembang secara dinamis adalah kekuatanessmke.
Istilah sinkretisme berasal dari keggin (dalam bahasa Arab) dan
kretiozein, yang berarti mencampuradukkan unsur-unsur yang
saling bertentangan. Demikian pula sinkretisme yditgfsirkan
berasal dari bahasa Inggris, yagyncretismyang diterjemahkan
campuran, gabungan, paduan, dan kesatuan. Simkeetigerupa-
kan percampuran antara dua tradisi atau lebih telgadi lantaran
masyarakat mengadopsi suatu kepercayan baru dasabearuntuk
tidak terjadi benturan dengan gagasan dan prakidiya lama.
Terjadinya percampuran tersebut biasanya melibagegamlah
perubahan pada unsur-unsur budaya yang diikutsertdRalam
studi ini, sinkretisme dipahami sebagai percampuarsara unsur-
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unsur budaya yang menyatu yaitu animisme, HinduwhBu dan
Islam.

Kebudayaan Jawa bercorak sinkretis, dalam artiapst
perpaduan di antara dua atau lebih unsur budayalmga budaya
animisme, Hindu, Budha, dan Islam. Hal tersebutesepinyata-
kan Geertz sebagai agama Jawa. Agama Jawa ini kadapialuar
adalah Islam, tetapi setelah dilihat secara mend&knyataannya
adalah agama sinkretis. Sepertinya tidak terjadi-agga bahwa
sinkretisme itu menciptakan persatuan sebagai riujutama,
akibatnya dogma-dogma dan ajaran-ajaran harus likian
secara lahiriyah, tetapi di dalamnya dogma-dogma djaran-
ajaran masih dipergunakan. Dalam sinkretisme tdtlithahwa
namanya upacara Islami tetapi di dalamnya terkagpdajaran
Hindu, Budha, dan animisme. Mulder (1992) meminf@oncise
Oxford Dictionaryuntuk mendifinisikan sinkretisme, yakni usaha
untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan dan makaipt
persatuan antara sekte-sekte. Kekuatan sikretisniehiyang
menjadikan tradisi masyarakat atau kebudayaan fetap hidup
dan berkembang secara dinamis.

Cara Pendlitian

Dalam studi ini dilakukan di daerah Kecamatan Tkicu
Klaten, Jawa Tengah. Area wilayah Kecamatan Truseikagian
besar adalah tanah pertanian, menunjukkan bahwaR merupa-
kan wilayah pedesaan yang sangat kental dihuni wiatyarakat
petani Jawa yang mendukung tradisi masyarakat bewpacara
slametan Di samping subur kehidupan tradisi masyarakaiclk
juga merupakan suatu wilayah yang subur gerakanuieam
Islam yang dibawa oleh kelompok sosial Muhammadiyah

Subjek penelitian ini antara lain melibatkan paetapi,
juru kunci tempat keramat, para peziarah, paranorci@ang
wayang kulit, dalang wayang sadat, pemain dan séskgsenian
reog, ketua slawatan, modin/kaum/rois, lurah, kepdukuh,
sesepuh desa, elite dan aktivis Muhammadiyah, gétpol, guru
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agama, kyai, santri, aktivis Nahdatul Ulama, mudglijamaah
pengajian, dan imam masjid. Dengan demikian supphkelitian
ini berasal dari kelompok sosial pendukung trachiasyarakat dan
pelaku gerakan pemurnian Islam.

Untuk memperoleh penjelasan secara komprehensip me-
ngenai peristiwa sosial-budaya yang terjadi dalamsyarakat
pedesaan Trucuk, yaitu mengenai sistem budayadiamtiki oleh
kelompok tradisi masyarakat, dalam penelitian ingudakan
pendekatan etnografi. Melalui pendekatan etnog(8fpradley,
1997: 12), peneliti mempelajari peristiwa kebudaya#engan
mempresentasikan pandangan hidup subjek penel@iah. karena
itu, untuk mendapatkan data penelitian dipergunalcara
observasi, observasi partisipan, dan wawancara aend

PEMBAHASAN
Slametan dan Mitos K eper cayaan

Salah satu tradisi masyarakat Jawa yang masih gserin
dilaksanakan masyarakat pedesaan adalametan. Slametan
merupakan bentuk aktivitas sosial berwujud upagaray dilaku-
kan secara tradisional. Di Klaten masih banyak graawa me-
lakukan upacaraslametan karena mempunyai hajatan keluarga.
Upacaraslametanmasih dianggap sebagai aktivitas penting untuk
mencari keselamatan, ketenangan, dan terjadinyainkbangan
kosmos. Keseimbangan kosmos adalah terjaganya gabwang
harmonis antara mikrokosmos (manusia) dan makro&sgtahan
atau dunia gaib). Jika terjadi disharmonisasi, makan terjadi
malapetaka menimpa dunia bawah. Seperti dideskapsieertz,
slametan itu mengharmoniskan hubungan antara orang Jawa
dengan danyang yang menguasai desanya (Geert?, 1989

Tradisi slametanmasyarakat di Trucuk dapat dibedakan
dalam tiga macam. Pertarelametansiklus hidup manusia yaitu
slametandalam rangka memuliakan peristiva penting kehidupan
orang Jawa, mulai dari peristiwva kelahiran, supitéetesan,
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pernikahan, sampai kematiaBlametanuntuk peristiwa kelahiran
antara lain: (1)brokohan dan (2) bubaran Slametan untuk
peristiwa supitan/tetesarantara lain: (1)supitan/tetesardan (2)
selapanan Slametanuntuk peristiwa perkawinan antara lain: (1)
midodareni(2) sepasaran(3) tingkeban Slametaruntuk peristiwa
kematian antara lain: (Burtanah(2) hari ke3, ke-7, ke-40, ke-100,
setahun, dua tahun, dan hari ke-1000. Kedi@ametanziarah
merupakan tradisslametanyang dilakukan dengan melakukan
suatu ritual yang diikuti oleh orang banyak (sedewkektif) dan
sendiri (individu) ke tempat-tempat keramat, sepenakam,
pohon, dan sendang. Secara kolektif dilakukan pealtu-waktu
yang telah ditentukan. Secara individual dilakukiEmgan waktu
bebas._Ketigaslametanalam yaitu bentuk ritual yang dilakukan
masyarakat agraris, guna melestarikan kehidupaanman padi,
antara lairtedun, metikdanMboyong Mbok Sri.

Walaupun telah mengalami pergeseran, upaskmetan
masih diselenggarakan oleh masyarakat Trucuk. Nene&miliki
mitos kepercayaan, bahwa roh-roh orang yang telahinggal
dunia dapat diajak berkomunikasi. Sewaktu orangaJaedang
menyelenggarakan upacametan mengundang para tetangga,
saudara, dan handai taulan. Di samping itu yan lgénting juga
mengundang roh-roh para leluhur. Sebagai wujud kasaunikasi
dengan roh-roh leluhur, menu hidangan yang disajikelain
makanan (nasi) juga berupa sesaji. Bentuk sesajidzam-macam
dan tujuannya dipersembahkan kepada roh-roh leldaojagad
gedhe Dengan demikian upacaralametan itu tidak hanya
ditujukan kepada sesama manusia, akan tetapi joigé makhluk
kasat mata (tidak kelihatan). Namun, sekarang iemumhidangan
dan sesaji dalam bentuk apapun dan makhluk kastst seaing
tidak dipahami oleh orang Jawa. Sebagai gantinyeunhédangan
dirubah menjadi makanan dalam bentuk mentahan,ntihluk
kasat mata dirubah menjadi Allah Tuhan Yang Mahaad&u
Demikian pula sosolslametanyang dulunya merupakan bentuk
persembahan, sekarang dirubah menjadi sedekah asdiamiuk
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rasa syukur orang Jawa. Pergeseran ini tidak hedakara me-
nyeluruh, karena masyarakat Jawa masih banyak yeegye-
lenggarakan upacastametandengan versi lama.

Aspek terpenting dalam upacastametanadalah mitos
kepercayaan. Tanpa hadirnya mitos kepercayaan tgracara ini
tidak memiliki roh, yang berarti akan mudah ditiatkgan oleh
masyarakat pendukungnya. Sebagaimana Geertz (838)ebut-
kan, maknaslametanadalah orang tidak akan merasa dibedakan
dengan yang lain dalam satu komunitas wilayah. E&mnya
orang yang tidak melakukastametandianggapora umume wong
atau dianggap bukan manusia, yang artinya diangdak umum
dalam kelompok sosialnya. Oleh karena itu, upacdametan
dianggap sebagai salah satu elemen tradisi masyarakg paling
sulit untuk berubah dibanding dengan elemen kelamtaydawa
yang lain.

Pada awalnyalametanmerupakan bentuk upacara masya-
rakat Jawa penganut animisme. Ketika agama Islasukn&e
Jawa, para wali mengadakan pendekatan. Oleh pdraumaur-
unsur dalam upacara tidak dihapuskan seluruhntiapitbeberapa
doa diganti dan disesuaikan dengan doa Islami.daé@&bana orang
Jawa meninggal dunia dikirim doa melalu upacatametan
Modin dalam memimpin upacaralametan dengan pengantar
bahasa Jawa, dilanjutkan memimpin doa dengan b&shahrab.
Dalam doa ini terdengar katagalaikum, bismillahMukammad,
alkamdulilah, ngalamin,dan amien Doa-doa berbahasa Arab
sering dibaca dengan lidah Jawa, dan jika dijkstsii dengan teori
iimu membaca Al-Quran tentu tidak benar, tetapisyaaakat
memakluminya. Hal ini disebabkan, dalammetanyang penting
bukan terletak pada pesoalan benar-salah, tetai thutamakan
pada persoalan harmonsasi warga masyarakat untkkingul
bersama, atau dalam pandangan Mulder (1992) metkgbu
bahwa mereka berkumpul bersama untuk menghilangkan
perbedaan-perbedaan.
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Slametan sebagai Bentuk Kekuatan Sinkretisme

Persyaratarslametanmemiliki jenis yang berbeda antara
ritual yang satu dengan yang lainnya. Misalnya kirglametan
dalam rangka upacara perkawinan, kelahiran, kemadian yang
lain berbeda, seperti dibicarakan di depan. Tekapena meng-
alami transformasi atau dinamika budaya, makalrépa saja yang
diselenggarakan oleh suatu keluarga, benhdrampedalam suatu
ritual slametandianggap sama, yaitu selalu ada nasi dan lauk yang
ditaruh dalam besek atau kerdus, meskipun kadadgrkg di-
tambah dengan jajan pasar. Cara ini ditempuh afang sekarang
yang menghendaki aktivitas tradislametan lebih sederhana.
Orang Jawa sendiri tidak mau repot-repot memasalkuwmba-
rampe

Bahkan kadang-kadang karena tidak mau repot, alawg
pesan pada pihakatering yang biasa melayani hidangan untuk
slametan Selain itu seringubarampetidak diwujudkan dalam
bentuk makanan matang, tetapi berujud sembako b#han
makanan (mentahan), misalnya beras, gula, tefr, nedmtah, mie
instant, dan roti.

Meskipun demikian,ubarampe yang diwujudkan dalam
bentuk mentahan, orang Jawa tetap menyebdiayaetan Dalam
ikrarnya modin sering mengungkapkan bahviarampemerupa-
kan suatu sedekah (cara Islam), tetapi dalam uraabgik lisan
maupun tertulis disebutnya sebagai undangkmetan Dalam
memenuhi undangan, untuk ukuran orang sekarang yehari-
harinya biasa makan dengan daging ayam potong dengaya
lumayan murah, belum tentu mau memakdarampeslametan
karena jenis menunya dianggap sama. Masyarakat atadag,
jenis menu hidangan di rumah sering lebih bagusantiing
ubarampeslametan

Oleh karena sifat kebudayaan itu dinamis, makarstrgkne
juga dinamis. Sebagai contoh sinkretisme yang didkgn dalam
tradisislametan, tahlilan, Yasinan, ziarah, metik, teduayangan,
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golek dina, sesaji, ngalap berkabari dukun, dari dulu hingga
sekarang tidak sama. Orang sekarang mengetahisi tsiimetan,
tahlilan, Yasinan,dan ziarah adalah apa yang terlihat sekarang
Mereka tidak mengetahui bahwa tradisi tersebutreebga telah
turun-temurun serta mengalami berbagai tahap peamdamun
demikian, tradisi yang turun-temurun tetap mempatkan adanya
benang merah, yaitu hadirnya doa-doa Islami sebagaiserta
perangkat-perangkat lokal sebagai wadah dalam budsam
sinkretis.

Baik doa-doa Islami maupun perangkat lokal tidakadi
oleh aturan tertentu. Seperti dalastametan doa-doa Islami
misalnya alamin diucapkan ngalamin, alaikum diucapkan
ngalaikum, bismillahdiucapkansemilah, Muhammadiucapkan
Mukamad,ini diperbolehkan atau sah. Pemimpin doa yangabias
disebut kaum/rois/modintidak harus lulusan pondok pesantren,
tetapi boleh berasal dari latar belakang apa saj@ penting asal
bisa berdoa. Demikian pula perangkat-perangkat lakzarampé
misalnya nasi, lauk, gudangan, jajan pasar, dah-buahan tidak
harus lengkap dan sesuai tradisi, tetapi bolehndligiengan nasi-
ayam goreng-sambal dan nasi-lele-sambal dengarantujebih
praktis. Bahkan akhir-akhir ini, perangkat lokalnydak meng-
hadirkan makanan matang tetapi telah diganti derngakanan
mentah seperti beras, gula, supermie, telur mendam teh.
Meskipun demikian, perubahan-perubahan itu tidaknjatkkan
konflik di masyarakat, dan sebalikngiametanitu mementingkan
keharmonisan masyarakat.

Simuh menyebutkan bahwa sinkretisme dalam beragama
(kepercayaan) adalah suatu sikap atau pandanggrigak mem-
persoalkan benar salahnya suatu agama. Bagi yangamet
paham ini semua agama dipandang baik dan bendr k@tena itu,
para penganut sinkretisme berusaha memadukan unsur-yang
baik dari berbagai agama, yang tentu saja berbeti&raasatu
dengan lainnya, dan dijadikan suatu aliran, se#is) bahkan
agama (Simuh, 1988: 12). Dari pernyataan Simuh arehgng
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muatan bahwa di dalam sinkretisme yang terpentoleja@ ke-
harmonisan.

Dalam mengikuti tradisislametan kadang-kadang orang
sekedar melaksanakan untuk membuang fitnah. Tuyaamgar
tidak menimbulkan friksi-friksi sosial, karena masgkat sering
menganggap sebagara umum, ora lumrahe wong Jaw#dak
umum atau orang Jawa yang tidak wajar) bagi oraarg ptidak
mau mengadakaslametan Hal ini mengakibatkan kadang-kadang
orang merasa terpaksa untuk mengadasiametan Jadi yang
dilakukannya bukan atas kesadaran.

Dalam skalaslametanyang lebih besar seperti di tempat-
tempat keramat, berbagai kalangan termasuk orang
Muhammadiyah di antaranya juga ikut mendukung dergam-
berikan pasokan dana penyelenggaraan. Hal inidtegialam
tradisi slametanbersih desa diVit Ketosdansadranandi makam
Ronggowarsito. Bahkan ada orang Muhammadiyah yamlg m
datang dalam ritual di sebuah pohon keramat. Menpergaku
keagamaan itu sering didasarkan pada dua aspel, kesadaran
dan keterpaksaan. Bagi orang Jawa, dua aspek uengih ba-
nyak dihindarkan dengan tujuan agar harmonisagldashidupan
kemasyarakatan bisa tercapai, sebagaimana diwujudiedam
bentuk berkumpul bersama dalam suatu wadabh ritoigletis yang
disebutslametan Hal inilah yang dibahas Geertz (1989) dan Beatty
(2001) dalam wadah itu terdapat berbagai lapisasiaksalan
kepercayaan berkumpul bersama (terintegrasi), dudekejer
membentuk lingkaran, yang dipimpin oleh seorang imo8ang
modin memimpin upacara tersebut memakai bahasa dmna
Arab. Khususnya dalam melafalkan kata-kata Arabktiterlalu
fasih, tetapi ia tetap dipercaya masyarakat sebaganimpin
slametan

Dalam suatu mayarakat agraris-pedesaan (pedalaman)
dengan ikatan tradisi sinkretis yang kuat, dipeunlgiaoleh aspek-
aspek tradisi masyarakat lokal yang amat kentaln akembentuk
ikatan kultural kuat dan terbentuknya integrasistsidaya yang
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kuat. Kuatnya ‘tembok’ tradisi masyarakat seringngnditkan
gerakan pemurnian Islam untuk menembus wilayah isirad
masyarakat yang sinkretis. Oleh karena itu dalamgka menjebol
tembok sinkretis, gerakan pemurnian Islam melakutiadakan
radikal, dan akibatnya terjadilah benturan bud&gmturan budaya
menjadikan masyarakat petani pendukung tradisi amagat
menghadapi dua pilihan yang saling kontradiksituydil) memilih
tetap menjadi pendukung tradisi masyarakat, dam¢Rjanti atau
menyeberang haluan menjadi penentang tradisi melsytaatau
ikut dalam gerakan pemurnian Islam.

Mereka benar-benar menyeberang menjadi pengarsum Isl
murni. Penyeberangan ini mengindikasikan bahwa arakwt
petani yang biasa menjadi pendukung tradisi makgarmeng-
alami transformasi budaya menjadi mayarakat bermugauritan
(gerakan pemurnian Islam). Kemudian kelompok yaeduk ada-
lah mereka yang masih setia telah menjadi pengaenatkan pe-
murnian Islam tetapi masih setia mendukung traghasyarakat.
Dalam upacaralametansering golongan puritan ikut dalam satu
wadah masyarakat sinkretis, dan hal ini menunjukb@mva tesis
Mulder (1988) yang menyebutkan bahwa sinkretismeupakan
usaha untuk menyatukan sekte-sekte yang berbetihdmnar.

Dalam hal sinkretisme sebagai wahana integrasi lokr
bagai sekte yang berbeda perlu mendapat sorotahakemmeng-
ingat Mulder (1988) melihat terintegrasinya seldkts itu hanya
pada tataran permukaan, sedangkan jika diteluaarddlam (batin
orang Jawa) kurang representatif, karena ia tidanjeaskan
aspekrasa (perasaan). Sebagai contoh sikap komunalisme orang
puritan dalam menghadigsiametamatau memberikan pasokan uang
untuk mendukung acara tradisi masyarakat bersila, déalam
perspektif Franz Magnis Suseno (1988) merupakarudvtgpa
selira, perkewuh(rasa tidak enak). Meskipun ia sebagai orang
puritan merasa tidak enak dengan tetangga yang adekgn
kegiatan tradisi masyarakat dalam bentuk upasi@amaetanbersih
desa itu.
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Selain itu, masyarakat Jawa juga merasa tertudahdse
nya mereka membangkang tidak ikut kegiatan tradesyarakat.
Sebagai bentuk partisipasi meskipun dalam skald #akungan-
nya, masyarakat Jawa tetap memperlihatkan dirietBetya ia
membangkang, tetapi meskipun sedikit tetap meméerdukung-
an. Hal ini yang disebutgono ya ngono ning aja ngor{mem-
bangkang tetapi tidak begitu menyolok), atau meskipatinya
membangkang tetapi secara fisik masih terlihat miemag tradisi
masyarakat.

Demikian juga, masyarakat Jawa memiliki sikagwani
atau sikap orang Jawa dengan cara mendukung tradsyarakat
Jawa. Dalam perspektif Hildred Geertz (1961), sadatu sikap
njawani adalah rasaungkan (tidak enak di mata orang lain).
Dengan rasaungkan orang menghadiri upacastéametan meski-
pun ia puritan. Padahal jika diteropong melalui medrasa orang
puritan (baca: Muhammadiyah) yang menghadiametandan
pasok uang untuk tradisi bersih desa hanya sekpaldisipasi
semu atau dalam perspektif Marx (Ritzer, 2000)is&esadaran
palsu talse consciousnessDilihat dari penampilannya (luarnya)
orang Muhammadiyah itu mendukung sinkretisme, tetdgri
dalam hatinya mendongkol atau perasaannya meneriDamgan
demikian jika diselami berdasarkan aspek perassialyetisme
yang berwujud dalam bentuglametan (termasuk di dalamnya
yasinan, tahlilaf juga merupakan arena pertentangan atau wahana
konflik antara orang orang sinkretis dan puritaenjBlasan ini
membuktikan bahwa tesis Mulder masih terdapat detédmahan,
karena konsepnya tidak melibatkan aspek rasa.

Aspek perasaan bagi masyarakat Jawa dapat membuat
persatuan, berkumpul bersama, dan berbaur dalamahmaddisi
masyarakat yaitu upacara. Bukan karena menu makemanlezat
dan mewah. Bukan karena fasihnya sang modin merkéaatoa
dan pujian Islami. Bukan karena kedudukan sosi@nidanasyara-
kat sebagai kelas bangsawan dan priyayi. Bukamé&apenganut
Muhammadiyah atau NU, dan akhirnya bukan karenaagseb
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santri ataupun abangan. Tetapi mereka berkumpshber untuk
mendoakan kerabat yang sedang terkena musibalpatga kerja.
Dalam berkumpul bersama, semuanya saling mengstti sama
lain. Jika terdapat kekuarangan, semua yang hagimbemaklumi.
Akibatnya perbedaan—perbedaan dalam segala h&lpgetaah di-
bahas. Bahkan kekuatan sinkretisme inilah mampugikisnhabis
segala perbedaan. Di sinilah kekuatan sinkretisedand tradisi
masyarakat dapat terbangun rapi, meskipun sekarangedang
mendapat tekanan dari kelompok sosial gerakan pearursiam.

SIMPULAN

Sinkretisme merupakan percampuran antara duaiteddis
lebih, dan terjadi lantaran masyarakat mengadaaduskepercaya-
an baru dan berusaha untuk tidak terjadi bentuesngah gagasan
dan praktek budaya lama. Terjadinya percampuraehet biasa-
nya melibatkan sejumlah perubahan pada unsur-unsiaya atau
tradisi yang diikutsertakan. Dalam hal ini, sinisete dipahami
sebagai percampuran antara unsur-unsur budaya yemyatu
yaitu animisme, Hindu, dan Islam. .

Seperti tradisi masyarakat di Trucuk bercorak sti&f
dalam arti terdapat perpaduan di antara dua akbélu lesur tradisi
atau budaya, misalnya animisme, Hindu, dan Islaal. tekrsebut
seperti dinyatakan Geertz sebagai agama Jawa. Adawa ini
tampak dari luar adalah Islam, tetapi setelah allifecara men-
dalam kenyataannya adalah tradisi masyarakat yasrgotak
sinkretis. Sepertinya tidak terjadi apa-apa bahwératisme itu
menciptakan persatuan sebagai tujuan utama, aikdatngma-
dogma dan ajaran-ajaran harus dikurbankan sedargyddn, tetapi
di dalamnya dogma-dogma dan ajaran-ajaran masérglipakan.
Hal ini pula yang diklaim Mulder, tradisi masyarakialam bentuk
upacara slametan itu terlihat dari doa-doanya, yang sepintas
tampak Islami tetapi di dalamnya terkandung aj&tardu, Budha,
dan animisme. Artinya, bahwa ajaran yang bercanmpudapat
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disatukan. Dengan demikian apa yang diungkapkard&iyL992)
adalah benar, bahwa sinkretisme merupakan usahgk umeng-
hilangkan perbedaan-perbedaan dan menciptakantyesmsénte-
grasi masyarakat) dari sekte-sekte yang berbeda&kuatan
sikretisme inilah yang menjadikan tradisi masyarakéap hidup
dan berkembang secara dinamis.
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